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Abstrak 

Penelitiangini bertujuanguntukkmengetahuispengaruh citraxmerek dan kualitasgproduk 

terhadappperpindahan merek produknskincare MS Glow di Aceh Tamiang. Penelitianhini 

menggunakangsampellsebanyak 96 respondengyang merupakanspenggunaaskincare MS Glow 

dijAceh Tamiang. Metodeganalisissdatahmenggunakan persamaan regresi linierhberganda, 

ujigt, ujihF dannuji koefisien determinasi.kHasil penelitian ini menunjukan Y = 9,955 + 

0,217X1 + 0,274X2. Hasil uji t menyatakan citra merek berpengaruh signifikan terhadap 

perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh Tamiang, dimana dari ujikt diperoleh 

nilai tksig. 0,03 < 0,05. Kualitaspproduk berpengaruh signifikannterhadap perpindahan 

merekpproduk skincare MS Glow di Aceh Tamiang, dimana dari ujikt diperoleh nilai tssig. 

0,000 < 0,05. Hasil ujifF menyatakan citraamerek dan kualitassproduk secara simultan 

berpengaruhssignifikan terhadap perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh 

Tamiang, dimanajdari ujijF diperoleh nilai Fgsig. 0,000 < 0,05. Dari analisislkoefisien 

determinasigdiketahuibbahwa variabel citrakmerek dan kualitassproduk mempengaruhi 

perpindahan merekpproduknskincare MS Glow di Aceh Tamiang sebesar60,226 atau 22,6% 

sedangkannsisanya 77,4%ddipengaruhi oleh variabel lain seperti harga dan iklan. 

 

Kata kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Perpindahan Merek 

 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of brand image and product quality on brand switching 

of MS Glow skincare products in Aceh Tamiang. This studytuses a samplekof 96 respondents 

whosareeconsumers of MS Glow skincare users in Aceh Tamiang. Thehdata analysisjmethod 

used multiplehlinear regressionjequation, tjtest, Fytest and coefficient ofjdetermination test. The 

resultsnof this study show Y = 9,955 + 0,217X1 + 0,274X2. The results of the t-test state that 

brand image has a significant effect on brand switching for MS Glow skincare products in Aceh 

Tamiang, wherehfrom thejt-testthe t-sigkvalue iskobtained.80,033 <90,05. Productxquality has 

a significantkeffect ongthe brand shift of MS Glow skincare products in Aceh Tamiang,kwhere 

fromtthe tgtest the tgsig value isoobtained.60,000 < 0,05. The resultssof the Fttest state that the 

branddimage and productqquality simultaneouslyyhave a significanteeffect onnthe transfer of 

the MS Glow skincare product brand in Aceh Tamiang, where fromsthe Fgtest the Fgsig value 

isgobtained.10,000 <70,05. From thehanalysis of thehcoefficienttof determination, it iskknown 

that the brandhimage and productdquality variables affectkthe brand switchingoof MS Glow 

skincare productstin Aceh Tamiang by00,226 or 22,6% while theoremaining 77,4% is 

influenced by othervvariables such as price and advertising. 

 

Keywords: Brand Image, Product Quality, Brand Switching 
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1. PENDAHULUAN 

 

Saat ini persaingan bisnis dalam bidang perawatan wajah atau yang sering disebut dengan 

skincare sangat kompetitif. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jenis skincare yang beredar baik 

dari dalam negeri maupun luar negeri. Saat ini penggunaan skincare merupakan kebutuhan 

prioritas bagi sebagian orang terutama kalangan wanita. Rutinitas rutin wanita yang tidak dapat 

dipisahkan dari perawatan wajah membuat produsen perawatan kulit melihat bagian yang cukup 

besar dari industri secara keseluruhan sehingga mereka berlomba untuk memperkenalkan 

produk terbaru dari produk mereka. Organisasi satu sama lain saling bersaing untuk 

mensukseskan sifat barang mereka sehingga barang yang dikirim memiliki kualitas yang bagus 

dan lebih baik dari perusahaan lain. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Petter dan Olson (2014), perpindahannmerek adalah 

perilaku pembelian yang dipisahkan oleh perubahan atau pergeseran dimulai dengan satu merek 

kemudian ke merek berikutnya. Pertukaran merek yang dilakukan oleh pelanggan umumnya 

cukup menonjol untuk diperhatikan oleh perusahaan agar dapat memilih untuk mengerjakan 

sifat barang mereka sehingga kondisi ini menjadi pemikiran bagi pembeli untuk mendapatkan 

barang yang benar-benar sesuai dengan apa yang mereka harapkan dan memperluas keinginan 

pembeli untuk membeli. mencoba item yang mereka yakini bagus dan tepat untuk melakukan 

perpindahan merek dari merek skincare lamanya ke merek skincare baru. Perpindahan merek 

merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang harus diperhatikan 

perusahaan untuk menciptakan terjadinya berpindahan merek, yaitu citra merek dan kualitas 

produk (Kuswati, 2014). 

Schiffman dan Wisenblit (2015), citra merek adalah suatu gambaran yang berbeda yang 

dimiliki merek dalam benak konsumen. Melihat keadaan yang sedang berlangsung, 

perusahaannharus membuat citrammerek dengan membingkai citraamerek yang unik, menarik, 

mudahddikenal, baik, dan dapatddiingat oleh pembeli untuk memisahkan dari hasil pesaingnya. 

Citrayyang baik dan positif akan menimbulkan kesan yang baik di dalam benak konsumen 

untuk mengkonsumsi suatu merek tersebut. 

MenuruttKotlerrdankKeller (2016), kualitaspproduk adalahhkemampuan suatu hal untuk 

memberikan hasil atau pelaksanaan yang sesuai dan bahkan melampaui keinginan klien. 

Kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produkuuntuk memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan pelanggan. Apabila kualitassproduk selalu meningkatsseiring dengan banyaknya 

permintaankkonsumen, akan mempengaruhippembeli untuk mempertimbangkan produkkmana 

yang mereka anggap tepat untuk melakukan perpindahan merek. 

MSgGlow adalahhsalah satu brand kecantikannlokal yang terkenalddiiIndonesia dan tak 

kalah saing dengan produk internasional. MS Glowttelah memproduksippuluhan produk 

skincare yanggberkualitas. Brand skincare ini lahir pada tahun 2013 dan resmi diluncurkan pada 

tahun 2014 dengan nama MS Glow. MS Glow dikelola oleh PT Kosmetika Global Indonesia 

(PT Kosme).  MSgGlow tersebut merupakanggabungan darinnama ownernya yaituuMaharani 

dansShandy. MS Glow memiliki moto, singkatan dari moto pada brand itu sendiri yaitu Magic 

For Skin yang berisi harapan dapat memberikan keajaiban pada kulit pengguannya.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 20 orang konsumen MS 

Glow ditemukan fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat, fenomena yang pertama yaitu 

citra merek, beberapa konsumen  menganggap citra merek MS Glow sudah tidak baik lagi, 

dikarenakan berita-berita yang keluar di media sosial tentang keluhan-keluhan pada kulit wajah 

konsumen MS Glow yang berjerawatan, sehingga hal tersebut membuat takut para konsumen 

yang baru mengenal MS Glow untuk berpindah merek dari merek skincare sebelumnya ke 

merek MS Glow. Dalam segi kualitas produk, kualitas produk pada skincare MS Glow pertama 

kali memberi reaksi yang membuat para konsumen takut dan terkejut karena jika konsumen 

perpindah merek dari merek lamanya kemerek MS Glow maka reaksi yang ditimbulkan pertama 

kali adalah wajah konsumen akan berjerawat atau beruntusan. 

Tujuanddari penelitian ini yaitu sebagaibberikut: (1) untukkmengetahui pengaruh citra 
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merekkterhadap perpindahan merek produkkSkincare MS Glow diaAceh Tamiang. (2) untuk 

mempengaruhi kualitassproduk terhadap perpindahan merek produkkSkincare MS Glow di 

Aceh Tamiang. (3) untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas produk secara simultan 

terhadap perpindahan merek produk Skincare MS Glow di Aceh Tamiang.  

 

1.1. Landasan Teori 

1.1.1. PerpindahanuMerek  

Menurut Schiffmanudan Kanuk (2015), perpindahanomerek ialah perilaku pembeli yang 

mengubah merek dari barang yang biasanya dikonsumsi dengan barang merek lain karena 

mereka tidak mendapatkan apa yang mereka butuhkan dari suatu barang. Sedangkan 

perpindahanamerek menurutdDharmmesta, dikutipooleh Gusmadarajdan Utami (2013), yaitu 

perilaku di mana pembeli mengubah merek dari masa lalu atau sekarang melibatkan merek ke 

satu merek lagi karena banyak faktor. Indikator perpindahanumerek dalam penelitianuini 

menurut Huda dan Nurchayati (2018), adalah: 

1. Ketidakpuasan setelah pembelian, ketidakpuasan konsumen dapat timbul karena adanya 

proses informasi dalam evaluasi terhadap suatu merek. 

2. Keinginan untuk berhenti menggunakan barang atau merek masa lalu, semuanya dianggap 

ada keinginan untuk berhenti menggunakan barang atau merek masa lalu. 

3. Penentuan barang atau merek lain, untuk situasi ini keinginan untuk memilih barang 

sebagai merek lain. 

 

1.1.2. CitrauMerek 

Menurut  Kotlerydan Kellery(2016), citra merek adalah semua pemikiran, perasaan, 

persepsi, citra, pengalaman, keyakinan, sikap, dan sebagainya yang terkait dengan merek, yang 

menjadi terkait dengan simpul merek. Sedangkan menurut Setiadi (2013), citra merek (brand 

image) adalah penggambaran kesan umum merek dan dibentuk dari data dan pertemuan merek 

sebelumnya. Indikator citraomerek dalam penelitian ini menrut Keller (2013), adalah: 

1. BranduIdentity (IdentitasuMerek), memudahkan klien melalui bukti nyata yang dapat 

dikenali seperti bundling, karakter perusahaan, nada, logo, dan lain-lain.  

2. BranduPersonality (PersonalitasuMerek), untuk dikenali dari merek yang berbeda, sebuah 

merek memiliki karakter yang dibentuk seperti merek dagang, sehingga akan memiliki efek 

antara barang-barang tersebut. 

3. BrandbAssociation (AsosiasibMerek), brandeassociation merupakan suatu hal yang 

berhubungan dengan memori suatu merek. 

 

1.1.3. Kualitas Produk  

Kualitaspproduk ciri barang atau administrasi yang bertahan dalam kapasitasnya untuk 

memenuhi kebutuhan klien yang diungkapkan atau disarankan (Kotler dan Armstrong, (2015). 

Sedangkan menurutjKotler danuKeller (2016), kualitasoproduk merupakanusalah satu kunci 

persaingan diantara pelaku usaha yang ditawarkan kepada konsumen. Indikator kualitas produk 

dalam penelitian ini menurut Amrullah, Sibuian dan Zainurossalamia (2016), adalah: 
1. Kinerja, berkaitan denganuaspek fungsionalusuatu barang dan merupakan merek dagang 

yang benar-benar dipikirkan klien dalam membeli barang tersebut. 

2. Dayautahan, yaitu suatu refleksi umur ekonomis, berkaitan dengan daya tahan atau berapa 

lama produk tersebut dapat terus digunakan. 

3. Fitur, yaitu menambah fungsi dasar atau pelengkap yang berkaitanadengan pilihan-pilihan 

produkudanopengembangannya. 

4. Kehandalan, adalah hal yang berhubungan dengan kemungkinan suatu hal memiliki pilihan 

untuk secara efektif melengkapi kemampuannya setiap kali digunakan dalam jangka waktu 

tertentu dan dalam keadaan tertentu. 

5. Kesesuaian, yang berhubungan dengan tingkat penyesuaian terhadap rincian yang telah 

ditetapkan atau memenuhi pedoman sesuai pengaturan yang ada. 
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1.2. Kerangka Berfikir 

Secara skematis gambarnkerangkadberfikir dalam penelitianoini dilihat padaugambar 

1, sebagai berikut: 

 

H1 

   

     H2 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

 Pengaruh secara parsial 

    Pengaruh secara simultan 

 

1.3.  Hipotesis  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga citra merek berpengaruh signifikan terhadap perpindahan merek produk skincare 

MS Glow di Aceh Tamiang.  

2. Diduga kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap perpindahan merek produk 

skincare MS Glow di Aceh Tamiang. 

3. Diduga citra merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh Tamiang. 
  

 

2. METODErPENELITIAN 

 

Penelitian iniudilakukan pada pembeli di wilayah Aceh Tamiang yangymelakukan 

perpindahan merek dari produk skincare lamanya ke merek skincare MS Glow. Jenis data yang 

digunakangdalam penelitianyini adalah dataokuantitatif yangdberupa angka dan dataikualitatif 

yanghberupa kalimat, kata atau gambar. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

yaitu data yang diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dari hasil kuesioner yang 

disebarkan kepada responden dan data sekunder dalam penelitian ini yaitu bahan-bahan bacaan 

berupaobuku-buku, majalah, literatur, dan pemberitahuan yang berhubungan dengan suatu 

masalah yang diteliti. Metode analisis data yang dipakai dalam penelitianoini adalah uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Skala 

pengukuran yang dipakai dalam penelitianoini adalahuskala likert.  

 

Untuk skala likert dalam kuesioner penelitian ini yaitu: 

1.  SS   =  Sangat Setuju   diberi skor 7 

2.  S   =  Setuju    diberi skor 6 

3.  AS     =  Agak Setuju   diberi skor 5 

4.  N   =  Netral    diberi skor 4 

5.  ATS   =  Agak Tidak Setuju   diberi skor 3 

6.  TS   =  TidakuSetuju   diberi skor 2 

7. STS   = Sangat TidakoSetuju   diberi skor 1 

 

 Populasikdalam penelitian ini adalah konsumen khususnya wanita di Aceh Tamiang 

yang melakukan perpindahan merek dari merek skincare lamanya keumerek skincare MS Glow. 

X1: Citra Merek 

X2: Kualitas Produk 

Y: Perpindahan merek 
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Teknik pengambilantsampel dalam penelitian iniydilakukan dengan metode Non Probability 

Sampling yaitu metode pengujian yang tidak memberikan pintu terbuka yang setara atau pintu 

terbuka potensial kepada setiap komponen atau individu dari masyarakat untuk dipilih sebagai 

contoh (Sugiyono, 2107). Selain itu untuk menentukan siapa yang akan dijadikan sampel 

menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kreteria-kriteria 

yang telah ditentukan (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu: (1) 

sampel adalah wanita yang berdomisili di Aceh Tamiang, (2) konsumenuyang telah 

melakukanoperpindahan merek dariomerek skincare  lamanya keomerek skincare  MS Glow, 

(3) konsumen yang membeli paket basic, (4) wanita dengan usia 17 tahun – 50 tahun. 

 Karena jumlah penduduk yang spesifik tidak diketahui, untuk menentukan ukuran 

contoh, persamaan penduduk yang tidak jelas yang dikemukakan oleh Ridwan dalam Zahrowati 

dan Suparwati (2018), sebagai berikut: 

 …………………………………………………………….……………… (1) 

Dimana : 

n = Jumlah sampel 

Zα/2  = Derajat kebebasan = 1,96 (karena α = 5% maka Z 0,05 = 1,96) 

δ = Standar deviasi = 0,25 

 e = Standar error = 5% = 0,05 

 

Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut:  

n = 96,04 = 96 Responden 

  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil UjiuAsumsioKlasik 

3.1.1. UjiyNormalitas  

Ujiknormalitas dilakukan untuk mengetahuiodistribusi residual. Model yangubaik 

mempunyai residual berdistribusi normal. Langkah dinamisnya adalah jika informasi menyebar 

dari sudut ke sudut dan mengindahkan garis miring, model kekambuhan memenuhi praduga 

biasa. Pengujian normalitasumenggunakan ujiknormal grafik P-Plot. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2022) 

 

Dilihat dari gambar 2, sangat terlihat bahwa tampilan outline hasil adalah diagram plot 

dimana grafik tersebut memberikan contoh penyampaian informasi yang menyebar dari sudut 

ke sudut dan mengikuti setelah garis miring, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
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3.1.2. Uji Heterokedastisitas 

Adapun uji heterokedastisitas yang dapat dilakukan dengan metode grafik scatterplot 

pada output SPSS. Berikut dasar-dasar pengambilanukeputusan yaitu:  

a. Apabila terdapat contoh yang pasti, seperti bintik-bintik yang membentuk contoh standar 

tertentu (bergelombang, melebar kemudian dibatasi), maka pada titik tersebut 

menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Dalam hal tidak ada contoh yang masuk akal, dan fokus menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada hub Y, maka pada titik tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2022) 

 

Berdasarkan gambaru3, cenderung terlihat bahwa penyebaran fokus tidak membingkai 

contoh/aliran tertentu dan fokus menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada poros Y, sehingga 

sangat baik dapat diungkapkan bahwa ada tidak terjadi heteroskedastisitas. Asumsioklasik 

tentang heteroskedastisitas dalamimodel inioterpenuhi, yaitu terbebasodariuheteroskedastisitas. 

 

3.1.3. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) jika 

nilaiotolerancey< 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan terjadiomultikolinearitas 

dan jika nilaiktolerance >l0,10 dan nilai VIFk< 10,zmaka dapat disimpulkan tidakxterjadi 

multikolinearitas. 

Tabelk1. HasiljUji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Citra Merek .842 1.188 

Kualitas Produk .842 1.188 

a. Dependent Variable: Perpindahan Merek 

Sumber: Hasil Penelitian, data  diolah (2022) 

 

Dari tabel diatas nilai tolerance variabel citraomerek (X1) = 0,842, kualitasjproduk (X2) 

=p0,842. Sementara itu nilai VIF variabel citra merek (X1) = 1,188, kualitas produk (X2) = 

1,188 lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas. 
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3.2. HasilkAnalisis Regresi LinearyBerganda  

Hasil analisiszregresi linear bergandauyang digunakanidalam penelitian iniudapat 

dilihatopada tabelkdibawahuini: 

Tabel 2. HasiluAnalisis RegresikLinearuBerganda 

Modelink 

UnstandardizedjCoefficients 

Standardizedi 

Coefficientsu 

t Sig. Bz Std. Errorh Betak 

1 (Constant) 9.955 4.167  2.389 .019 

Citra Merek .217 .100 .213 2.170 .033 

Kualitas Produk .274 .074 .367 3.725 .000 

a. Dependent Variable: Perpindahan Merek 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2022)  

Berdasarkan hasil diatas, maka persamaankregresi lineariberganda dapatkditulis sebagai 

berikut: 

Yk= 9,955 + 0,217X1 + 0,274X2 ……………………………………………………….. (2) 

 

Interprestasi dari persamaanjanalisis regresi lineariberganda tersebut dapatudijelaskan 

sebagainberikut: 

1. Nilai konstanta perpindahan merek sebesar 9,955 dengan asumsi variabel citra merek (X1) 

dan kualitas produk (X2) bernilai 0. 

2. Variabel citra merek (X1) menunjukkanopengaruh yang positifkterhadap perpindahan 

merek. Jika citra merek mengalamikpeningkatanksebesar satu satuankmaka untuk 

melakukanhperpindahan merek akanjmeningkati0,217 dengan asumsil variabel kualitas 

produk bernilai tetap. 

3. Variabel kualitas produk (X2) menunjukkanopengaruh yang positifkterhadap perpindahan 

merek. Jika kualitas produk mengalamikpeningkatanksebesar satu satuankmaka untuk 

melakukan perpindahan merek akan meningkati0,274 dengan asumsilvariabel citra merek 

bernilai tetap. 
 

3.3. HasilkUji KoefisienhDeterminasi  (AdjustedzR2) 

Untuk mengetahui seberapagbesar pengaruh citra merek dan kualitashproduk terhadap 

perpindahan merek dapatxdilihat pada tabel 3 berikutlini: 
 

Tabel 3. HasilkKoefisien Determinasi 

Modeli Rj R Squarex 

AdjustedjR 

Squarex Std. Errorkof the Estimateb 

1 .492a .242 .226 3.46025 

a. Predictorsc: (Constant), KualitasxProduk, CitraiMerek 

b. DependentzVariable: Perpindahan Merek 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2022) 

Berdasarkanutabel 3 diatas dapat dilihat bahwa Adjusted R Square sebesar 0,226 atau 

sebesar 22,6% hal ini berarti variabel citrakmerek dan kualitasnproduk  mempengaruhi 

perpindahankmerek produk skincare MS Glow di Aceh Tamiang. Sedangkan sisanya 77,4% 

dipengaruhikoleh variabel-variabel lain yangktidak diteliti dalamhpenelitian ini sepertikharga 

dan iklan. 
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3.4. Hasil PembuktianbHipotesis 

3.4.1. Ujikt (UjilParsial) 

Berdasarkangtabel 2 diatas dengan nilai sigcα 0,05 (5i%). Dari tabel tersebut dapat 

dijelaskanjbahwa: 

1. Pengaruh citra merek (X1) terhadap perpindahan merek (Y) dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap perpindahan merek hal ini 

ditunjukkan nilai t sig lebih kecil dari nilai alpha (0,033 > 0,05) hipotesisjditerima, yang 

berartijbahwa kualitaskproduk berpengaruh signifikangterhadap perpindahan merek produk 

skincare  MS Glow di Aceh Tamiang.  

2. Pengaruhykualitas produk (X2) terhadapjperpindahan merek (Y), dari hasil uji t diketahui  

bahwaunilai tksig lebih keciljdari nilai alphabsebesarh(0,0003<70,05)  hipotesisiditerima, 

yang berarti bahwa kualitascproduk berpengaruh signifikangterhadap perpindahan merek 

produk skincare  MS Glow dihAceh Tamiang.  
 

3.4.2. UjikF (Uji SignifikansikSimultan) 
 

Tabelo4. UjihF 

Modelk Sumiof Squares Dfa Mean Square F Sig.u 

1 Regressionx 355.816 2 177.908 14.859 .000a 

Residualb 1113.517 93 11.973   

Totaln 1469.333 95    

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek 

b. Dependent Variable: Perpindahan Merek 

Sumber: Hasil Peneltian, data diolah (2022) 

 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Fsig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya 

citra merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perpindahan 

merek produk skincare MS Glow di Aceh Tamiang. Dengangitu maka hipotesisgdalam 

penelitian ini diterima danydapat dibuktikanykebenarannya. 

 

3.5. Pembahasan  

3.5.1. Pengaruh Citra Merek terhadap Perpindahan Merek  

Citra merek berpengaruh signifikan terhadap perpindahan merek produk skincare MS 

Glow di Aceh Tamiang. Responden mengatakan bahwa citra merek yang bagus sangat 

berpengaruh nyata terhadap seseorang akan melakukan perpindahan merek skincare ke MS 

Glow dan responden mengatakan bahwa citra merek MS Glow sudah dikenal cukup baik dalam 

benak konsumennya. Dengan begitu citra merek berpengaruhisignifikan terhadaphperpindahan 

merek. Hal ini sesuaigdengan penelitian yanghdilakukan Septiningsih, Rachma dan Hufron 

(2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Iklan, 

Variety Seeking, dan Harga terhadap Perpindahan Merek ke Kosmetik Wardah”. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap perpindahan 

merek. 

 

3.5.2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap PerpindahangMerek 

Kualitasiproduk berpengaruhysignifikan terhadapuperpindahan merekzproduk skincare 

MS Glow di Aceh Tamiang. Responden mengatakan bahwa kualitas produk MS Glow sudah 

bagus dengan kandungan dan manfaat yang terdapat dalam skincare MS Glow sangat sesuai 

dengan apa yang mereka harapkan seperti produk skincare MS Glow dapat mengatasi semua 

jenis kulit dan responden juga merasa nyaman dan aman dalam menggunakan skincare MS 

Glow terlebih dengan adanya sertifikat BPOM dan juga sertifikat halal dari lembaga terkait, 

sehingga konsumen merasa aman untuk melakukan perpindahan merek ke produk skincare MS 
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Glow. Hal ini sesuaindengan penelitian yangjdilakukan oleh Zahari dangEvanita (2018) 

berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Kebutuhan Mencari Variasi terhadap 

Perilaku Peralihan Merek (Brand Switching) Produk Kosmetik Sariayu di Kota Padang”. Dalam 

penelitian ini menujukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap perpindahan merek. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap 

perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh Tamiang, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu sebagainberikut: 

1. Hasilkuji t menunjukkangsecara parsial bahwaivariabel citrajmerek dan kualitasyproduk 

berpengaruh signifikan terhadap perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh 

Tamiang. 

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel citra merek dan kualitas produk, 

berpengaruh signifikan terhadap perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh 

Tamiang. 

3. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R2), maka diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,226 atau sebesar 22,6 % hal ini berarti variabel citra merek dan kualitas produk  

mempengaruhi perpindahan merek produk skincare MS Glow di Aceh Tamiang. 

Sedangkan sisanya 77,4 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti harga dan iklan. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang terkait dengan temuan masalah pada konsumen 

pengguna MS Glow, berikut masukan dan saran yang dapat diberikan: 

1. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk skincare MS Glow agar konsumen 

percaya dan yakin untuk berpindah merek ke produk MS Glow. 

2. Mempertahankan dan menjaga citra merek yang positif dan karakteristik yang dimiliki oleh 

MS Glow. Hal ini agar tercipta suatu ketertarikan pada konsumen yang melakukan 

perpindahan merek dan menjadi kebanggaan konsumen ketika menggunakan produk 

skincare MS Glow. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain selaingcitra merekidan 

kualitasyproduk mengingat variabeliyang sudah ditelitintersebut sudah signifikan memberi 

pengaruh terhadap perpindahan merek. 
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